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KATA SAMBUTAN
KEPALA BADAN PEMBINAAN HUKUM NASIONAL

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala

limpahan rahmat, hidayah, karunia-Nya serta pengetahuan yang telah diberikan,
sehingga Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum dapat
menyelesaikan tahapan kegiatan melalui rapat-rapat Pokja, focus group
discussion dan rapat dengan narasumber/pakar hingga menghasilkan laporan
analisis dan evaluasi hukum yang dapat diselesaikan oleh Tim Kelompok Kerja
(Pokja) di masa pandemi Covid-19 ini.

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, Badan Pembinaan Hukum
Nasional, Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Peraturan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Nomor 29 Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi Tata
Kerja Kementerian Hukum dan HAM, melaksanakan salah satu tugas dan fungsi
yaitu melakukan Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional. Analisis dan evaluasi
hukum terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan tidak hanya
terhadap materi hukum yang ada (existing), tetapi juga terhadap sistem hukum
yang mencakup materi hukum, kelembagaan hukum, penegakan hukum, dan
pelayanan hukum serta kesadaran hukum masyarakat.

Dengan telah diundangkannya Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, maka kegiatan analisis dan
evaluasi hukum menjadi bagian dari kegiatan pemantauan dan peninjauan. Hal
ini terlihat dari rumusan Penjelasan Umum yang menyebutkan bahwa
pemantauan dan peninjauan terhadap peraturan perundang-undangan sebagai
satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam proses pembentukan peraturan
perundang-undangan. Hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan terhadap
peraturan perundang-undangan berupa rekomendasi apakah peraturan
tersebut diubah, dicabut atau tetap dipertahankan.

Evaluasi terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan dengan
menggunakan Pedoman Evaluasi Peraturan Perundang-undangan (Pedoman 6
Dimensi) yang merupakan instrumen standar baku berdasarkan metode dan
kaidah-kaidah keilmuan khususnya ilmu hukum agar rekomendasi evaluasi yang
dihasilkan memiliki kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Pedoman 6
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Dimensi tersebut dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk mendeteksi apakah
peraturan perundang-undangan tersebut tumpang tindih, disharmoni,
kontradiktif, multitafsir, tidak efektif, menimbulkan beban biaya tinggi, serta
tidak selaras dengan nilai-nilai Pancasila.

Dalam kerangka makro, kegiatan analisis dan evaluasi hukum ini
merupakan bagian dari usaha untuk melakukan penataan peraturan perundang-
undangan dalam rangka revitalisasi hukum. Laporan hasil analisis dan evaluasi
hukum berisi berbagai temuan permasalahan hukum yang timbul dari sebuah
peraturan perundang-undangan dengan dilengkapi berbagai rekomendasi,
khususnya usulan rekomendasi pilihan diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
Kementerian/Lembaga terkait di dalam mengambil kebijakan, sehingga upaya
untuk bersama-sama membangun sistem hukum nasional dapat terwujud.

Pada akhirnya, kami tetap membutuhkan masukan dan kontribusi
pemikiran dari para khalayak untuk terus melengkapi berbagai temuan dan
rekomendasi yang ada pada laporan ini.

Jakarta, Oktober 2020

Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional,

Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
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KATA PENGANTAR

puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-

Nya, Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Tata Kelola Perkebunan tahun 2020
telah selesai dilaksanakan. Pada tahun 2020 Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum
Nasional membentuk 12 (dua belas) Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi
Hukum, salah satunya Pokja Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Tata Kelola
Perkebunan. Pokja melakukan analisis dan evaluasi hukum terhadap 31 (tiga
puluh satu) peraturan perundang-undangan, yang terdiri dari: 12 (dua belas)
Undang-Undang, 4 (empat) Peraturan Pemerintah, 2 (dua) Peraturan Presiden,
2 (dua) Instruksi Presiden, 10 (sepuluh) Peraturan Menteri, dan 1 (satu)
Peraturan Daerah. Analisis dan evaluasi hukum ini difokuskan terhadap Undang-
Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan dan peraturan perundang-
undangan terkait tata kelola perkebunan lainnya.

Sebagaimana yang kita ketahui dan rasakan bersama, pandemi Covid-19
yang terjadi pada tahun 2020, banyak mempengaruhi proses kerja Pokja yang
berakibat terjadinya beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Namun demikian,
Pokja tetap berusaha bekerja seoptimal mungkin dengan melakukan beberapa
penyesuaian terhadap kondisi yang ada.

Pokja melakukan kegiatan analisis dan evaluasi hukum berdasarkan
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor
PHN-50.HN.01.01 Tahun 2020 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Analisis
dan Evaluasi Hukum terkait Tata Kelola Perkebunan, selama 9 (sembilan) bulan
terhitung mulai bulan Februari 2020 sampai dengan bulan Oktober 2020,
dengan susunan keanggotaan sebagai berikut:

Pengarah : Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
PenanggunglJawab : Liestiarini Wulandari, S.H., M.H.

Ketua . Dr.Ir. Ade Wachjar, M.S. (Institut Pertanian Bogor)
Sekretaris . Lewinda Oletta, S.H.

Anggota : 1. Dr. Ermanto Fahamsyah, S.H., M.H. (Fakultas

Hukum Universitas Jember);

2. Togu Rudianto Saragih, S.H. (Ditjend.
Perkebunan, Kementerian Pertanian);

3.  Erna Priliasari, S.H., M.H_;
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4. Nunuk Febriananingsih, S.H., M.H;

5. Ade Irawan Taufik, S.H.;

6. Heny Andayani, S.H., M.Si,;

7. Yerrico Kasworo, S.H., M.H.;
Sekretariat : Annida Addiniaty, S.H.

Dalam melaksanakan tugas, Pokja juga dibantu oleh narasumber/pakar
yang kompeten, baik dari kalangan akademisi dan praktisi untuk mempertajam
analisis dan evaluasi yang dilakukan. Seluruh bahan yang diperoleh dari hasil
kerja mandiri, rapat dengan narasumber/pakar, public hearing, dan focus group
discussion, tersebut lalu dianalisis dan dievaluasi secara lebih mendalam untuk
menghasilkan rekomendasi hasil analisis dan evaluasi hukum.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Ketua Pokja dan para anggota
Pokja, yang telah menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam menyusun
laporan ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada para
narasumber/pakar yang telah memberikan kontribusi berupa saran dan
masukan sesuai dengan kompetensi dan bidang kepakarannya, khususnya
kepada:

1.  Prof. Dr. Dominikus Rato, S.H., M.Si. (Fakultas Hukum Universitas Jember);

2. Eddy Martono dan Ir. Mukti Sardjono (Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit
Indonesia);

3. Kresno Putro, B.E., M.A.M. (Center for Regulation Research).

Kami menyadari bahwa Laporan ini masih membutuhkan masukan dan
saran dari semua pihak dalam rangka menyempurnakan analisis dan evaluasi
hukum ini. Akhir kata kami berharap laporan ini dapat memberi manfaat dan
berguna bagi pengembangan dan pembinaan hukum nasional khususnya di
bidang perkebunan.

Jakarta, Oktober 2020

Ketua Kelompok Kerija,

Dr. Ir. Ade Wachjar, M.S.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkebunan merupakan salah satu subsektor yang mempunyai peranan
penting dan strategis dalam pembangunan nasional®. Peran strategis sub sektor
perkebunan baik secara ekonomis, ekologis maupun sosial budaya ini
digambarkan melalui kontribusinya dalam penyumbang Produk Domestik Bruto
(PDB); nilai investasi yang tinggi dalam membangun perekonomian nasional;
berkontribusi dalam menyeimbangkan neraca perdagangan komoditas
pertanian nasional; sumber devisa negara dari komoditas ekspor; berkontribusi
dalam peningkatan penerimaan negara dari cukai, pajak ekspor dan bea keluar;
penyediaan bahan pangan dan bahan baku industri; penyerap tenaga kerja;
sumber utama pendapatan masyarakat pedesaan, daerah perbatasan dan
daerah tertinggal; pengentasan kemiskinan; penyedia bahan bakar nabati dan
bioenergi yang bersifat terbarukan, berperan dalam upaya penurunan emisi gas
rumah kaca serta berkontribusi dalam pelestarian sumber daya alam dan
lingkungan hidup dengan mengikuti kaidah-kaidah konservasi. Sejalan dengan
berbagai kontribusi sub sektor perkebunan tersebut maka segala bentuk usaha
budidaya perkebunan harus mengedepankan keseimbangan pengelolaan
sumber daya alam, sumber daya manusia dan alat/sarana prasarana input
produksi melalui kegiatan penyelenggaraan perkebunan yang memenuhi kaidah
pelestarian lingkungan hidup. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Undang-
Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan sebagai undang-undang
payung (umbrella act) terkait tata kelola perkebunan di Indonesia hingga saat ini.

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan menyatakan
bahwa perkebunan adalah segala kegiatan pengelolaan sumber daya alam,
sumber daya manusia, sarana produksi, alat dan mesin, budidaya, panen,
pengolahan dan pemasaran terkait tanaman perkebunan. Dengan pengertian
yang luas tersebut, penyelenggaraan perkebunan mengemban amanat dalam
mendukung pembangunan nasional. Amanat tersebut mengharuskan

1 Rencana Strategis (RENSTRA) Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Rl 2020-2024,
him. 7.
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penyelenggaraan perkebunan ditujukan untuk (1) meningkatkan kesejahteraan
dan kemakmuran rakyat; (2) meningkatkan sumber devisa negara; (3)
menyediakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha; (4) meningkatkan
produksi, produktivitas, kualitas, nilai tambah, daya saing dan pangsa pasar; (5)
meningkatkan dan memenuhi kebutuhan konsumsi serta bahan baku industri
dalam negeri; (6) memberikan perlindungan pada pelaku usaha perkebunan dan
masyarakat; (7) mengelola dan mengembangkan sumber daya perkebunan
secara optimal, bertanggung jawab dan lestari; dan (8) meningkatkan
pemanfaatan jasa perkebunan. Upaya-upaya yang dilakukan untuk memenubhi
amanat penyelenggaraan perkebunan harus didasarkan pada asas kedaulatan,
kemandirian, kebermanfaatan, keberlanjutan, keterpaduan, kebersamaan,
keterbukaan, efisiensi-berkeadilan, kearifan lokal dan kelestarian lingkungan
hidup.

Adapun lingkup pengaturan penyelenggaraan perkebunan meliputi:
perencanaan, penguasaan lahan, perbenihan, budi daya tanaman perkebunan,
usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan, penelitian dan
pengembangan, sistem data dan informasi, pengembangan sumber daya
manusia, pembiayaan usaha perkebunan, penanaman modal, pembinaan dan
pengawasan, dan peran serta masyarakat.? Dari sisi komoditas, minyak sawit dan
inti sawit merupakan komoditas perkebunan dengan produksi terbesar
Indonesia.?

Data statistik perkebunan 2015-2017 menunjukkan terdapat 8 (delapan)
usaha perkebunan strategis nasional yang didominasi oleh perkebunan rakyat
(berdasarkan luas penguasaan lahan), yaitu perkebunan lada (100,0%); kapas
(100,0%; jambu mete (99,8%); kelapa (99,0%); cengkeh (98,3%), kakao (97,5%);
kopi (96,2%); dan perkebunan karet (84,9%). Sementara itu, pada perkebunan
kelapa sawit dan teh, penguasaan lahan didominasi oleh perkebunan besar,
masing-masing 59,7% dan 53,4%. Pada perkebunan teh penguasaan lahan oleh
perusahaan swasta relatif sama dengan perusahaan negara, yaitu masing-masing
24,6% dan 28,8%. Sedangkan pada perkebunan tebu, meskipun perkebunan
rakyat mendominasi penguasaan lahan tetapi total lahan yang dikuasai
perkebunan besar mencapai 41,2%.*

2 Penjelasan Atas UU Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan.
3 Badan Pusat Statistik (BPS), 2017.
4 Rencana Strategis, Op. Cit., him. 8.

Pusat Analisis Dan Evaluasi Hukum Nasional BPHN, KEMENKUMHAM | 2



Berikut terlampir data produksi perkebunan besar dan perkebunan
rakyat menurut jenis tanamannya:®

o Perkebunan Besar

Jenis Tanaman Produksi Menurut Jenis Tanaman (ton)
Karet Kering 497,9
Minyak Sawit 29.637,5
Biji Sawit 5.927,5
Coklat 15,3
Kopi 29,5
The 88,5
Kulit Kina -
Gula Tebu 939,5
Tembakau 0,3

o Perkebunan Rakyat

Jenis Tanaman Produksi Menurut Jenis Tanaman (ton)
Tanaman Tahunan -
Karet 2.951,10
Kelapa 2.795,8
Minyak Kelapa Sawit 16.223,5
Inti Sawit 3.244,7
Kopi 731,6
5 Ibid.
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Jenis Tanaman Produksi Menurut Jenis Tanaman (ton)
Kakao 768,8
Teh 49,3
Kapuk -
Jambu mete 134,10

Dari data tersebut terlihat bahwa produksi minyak sawit masih
didominasi oleh perkebunan besar, sedangkan komoditas lainnya seperti karet,
kelapa, kakao, kopi, dan teh masih didominasi perkebunan rakyat. Untuk
komoditas kelapa sawit, meskipun koorporasi lebih dominan dalam penguasaan
lahan tetapi secara nominal jumlah lahan kelapa sawit yang dikuasai pekebun
masih lebih besar dibanding luas lahan yang dikuasai pekebun untuk masing-
masing komoditas strategis unggulan nasional perkebunan lainnya. Luas lahan
perkebunan kelapa sawit rakyat mencapai 4,54 juta hektar atau 29,16 % dari
total lahan yang digunakan untuk mengusahakan 11 komoditas perkebunan
rakyat unggulan strategis nasional (15,55 juta hektar). Pada periode 2001-2016
(selama 15 tahun), luas total lahan untuk 11 komoditas strategis unggulan
nasional perkebunan masih terus tumbuh. Selama periode tersebut luas lahan
usaha perkebunan dimaksud meningkat 2,92% per tahun, yaitu dari 14.865.843
hektar pada tahun 2000 menjadi 23.207.590 hektar pada tahun 2015.
Peningkatan terbesar terjadi pada lahan yang dikelola oleh Perkebunan Besar
Swasta (4,94%/tahun), kemudian disusul oleh lahan yang dikelola para pekebun
atau perkebunan rakyat (2,38%/tahun), kemudian peningkatan luas lahan paling
kecil terjadi pada luas lahan yang dikelola oleh Perkebunan Besar Negara (0,62%,
tahun).®

Sebagaimana perkembangan luas lahan usaha perkebunan,
perkembangan produksi pun meningkat pesat. Produksi kelapa sawit meningkat
dari 7.000.508 ton pada tahun 2000 menjadi 31.070.015 ton pada tahun 2015
atau dalam kurun waktu 15 tahun meningkat sebesar 8,43%/tahun. Kenaikan
produksi perkebunan lain yang relatif besar adalah cengkeh (5,33%/tahun), karet
(4,72%/tahun), jambu mete (4,35%/tahun), tebu (2,57%/tahun), dan kakao

6 Rencana Strategis, Op. Cit., him. 8.
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(2,26%/tahun). Kecuali pada kopi, prosentasi kenaikankenaikan tersebut
umumnya lebih tinggi terjadi pada produksi perkebunan rakyat dibanding pada
produksi perusahaan perkebunan besar (swasta maupun negara). Sementara itu,
kenaikan produksi lada dan kopi relatif rendah, yaitu masing-masing hanya
1,1%/tahun dan 0,95%/tahun. Bahkan untuk produksi kapas; teh; dan kelapa
pertumbuhan produksinya bernilai negatif (menurun), yaitu masing-masing —
8,8%/ tahun; —1,25%/tahun; dan 0,28%/tahun. Prosentasi penurunan produksi
yang besar umumnya terjadi pada perusahaan perkebunan besar negara,
terutama pada usaha kelapa (-7,58%/tahun); kakao (- 6,66%/ tahun); teh (-
3,83%/tahun); dan kopi (- 2,71%/ tahun).

Sejalan dengan itu, pada tahun 2015 jumlah pekebun terbanyak adalah
mereka yang mengusahakan komoditas kelapa, yaitu mencapai 6,6 juta kepala
keluarga (KK) atau 37,31% dari total pekebun yang mengusahakan 11 komoditas
strategis unggulan nasional perkebunan yang jumlahnya mencapai 17,4 juta KK.
Meskipun pada tahun 2015 total luas lahan yang diusahakan oleh pekebun
kelapa sawit paling besar, tetapi jumlah pekebun yang mengelola komoditas
kelapa sawit hanya 2,2 juta kepala keluarga atau 12,32% dari total jumlah
pekebun yang mengusahakan 11 komoditas strategis unggulan nasional
perkebunan.

Peningkatan produksi sawit dan turunannya yang sebanding dengan
peningkatan luas kebun sawit telah memberikan nilai ekonomi yang
berkontribusi terhadap pembangunan nasional. Akan tetapi, hal ini juga
menimbulkan hadirnya beberapa isu utama yang mengindikasikan kelemahan
tata kelola perkebunan, di antaranya adalah: a) terdapat kebun sawit ilegal, b)
pendapatan negara dari sektor perkebunan sawit masih jauh dari potensi
pendapatan yang seharusnya, c) kebijakan pemerintah (pusat dan daerah) belum
berpihak kepada pekebun skala kecil.

Demikian juga beberapa masalah baik dari hulu maupun hilir lainnya.
Beberapa permasalahan di sektor hulu antara lain:

1. terkait masalah budi daya dan pengolahan tanaman perkebunan yang
mana kaitannya dengan peraturan perundang-undangan yang masih
belum ada kepastian;

2. pembukaan lahan perkebunan dengan cara membakar masih dianggap
sangat efektif hingga saat ini; dan
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3. proses perpanjangan hak atas tanah untuk perkebunan yang masih
memiliki banyak kendala pada prakteknya.
Sedangkan permasalahan di sektor hilir antara lain:
1. lahan yang digunakan untuk usaha perkebunan merupakan tanah ulayat
yang dimiliki oleh masyarakat hukum adat;
perkebunan di lahan gambut yang masih bermasalah; dan
permasalahan kepemilikan modal asing dalam pengusahaan perkebunan.

Isu yang tak kalah pentingnya dalam tata kelola perkebunan yaitu terkait
hal perizinan. Misalnya pemberi dan pemegang izin usaha perkebunan belum
sepenuhnya memenuhi kewajiban sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 98/Permentan/0OT.140/9/2013 sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
21/Permentan/KB.410/6/2017 Tahun 2017 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 98/Permentan/OT.140/9/2013 tentang
Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan, yaitu:’

a. Pemberiizin belum menerapkan sanksi administratif kepada perusahaan
perkebunan yang tidak memenuhi kewajibannya;

b. Laporan perizinan usaha perkebunan dan perkembangan pelaksanaan
kegiatan usaha perkebunan oleh perusahaan perkebunan kepada
pemberiizin; dan

c. Informasi dan data perizinan usaha perkebunan belum terintegrasi antar
level pemerintahan (pusat dan daerah) dan antar kementerian/lembaga.

Pemanfaatan sumber daya alam untuk usaha perkebunan sawit di
Indonesia mengacu pada rezim izin dan rezim hak. Artinya, setiap usaha
perkebunan sawit dengan skala tertentu harus melalui mekanisme perizinan
usaha perkebunan dan penetapan hak atas lahan. Secara khusus, penetapan hak
atas lahan untuk usaha perkebunan sawit harus ditempuh melalui penetapan
hak guna usaha (HGU). Izin usaha perkebunan (IUP) adalah izin tertulis dari
pejabat yang berwenang dan wajib dimiliki oleh perusahaan perkebunan (usaha
budidaya perkebunan, industri pengolahan hasil perkebunan, dan budidaya
perkebunan vyang terintegrasi dengan usaha industri pengolahan hasil

7 Tata Kelola Perkebunan Sawit di Indonesia “Studi Kasus di Provinsi Riau di Kalimantan Barat”, Forci
Development Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor, 2018, him. xi.

Pusat Analisis Dan Evaluasi Hukum Nasional BPHN, KEMENKUMHAM | 6



perkebunan)®. Permohonan IUP mensyaratkan izin lokasi dan izin lingkungan
atas areal atau lahan yang akan digunakan untuk melakukan usaha perkebunan.’
Lokasi yang direncanakan untuk usaha perkebunan harus sesuai dengan
peruntukan ruang. Hal tersebut ditegaskan dalam peraturan tentang izin lokasi'°
dan izin lingkungan??.

Sementara itu, apabila lokasi yang direncanakan untuk usaha perkebunan
sawit berada pada kawasan hutan produksi konversi (HPK) harus dimohonkan
pelepasan kawasan hutan terlebih dahulu. Hal ini diatur dalam PP No. 104 Tahun
2015 dan PermenlLHK No. 51 Tahun 2016. Dengan demikian pemberian [UP
dilakukan apabila persyaratan yang diperlukan dipenuhi oleh pemohon,
termasuk di dalamnya terdapat izin lokasi, izin lingkungan, dan SK Pelepasan
Kawasan Hutan (bila lokasi yang direncanakan berada di kawasan hutan negara).
Keharusan memiliki IUP (IUP-B, IUP-P, dan IUP) diperuntukkan bagi pelaku yang
melakukan usaha budidaya perkebunan dengan luasan 25 hektar atau lebih dan
usaha industri pengolahan hasil perkebunan dengan kapasitas tertentu.*? Untuk
usaha perkebunan yang luasnya di bawah 25 hektar tidak masuk dalam
ketentuan IUP (tidak wajib [IUP), tetapi dilakukan pendaftaran oleh
bupati/walikota dan diberikan Surat Keterangan Tanda Daftar Usaha (STD-B atau
STD-P).® Karena itu, usaha perkebunan sawit dapat digolongkan ke dalam
perkebunan sawit skala rakyat (Perkebunan Rakyat-PR) dan perkebunan sawit
skala perusahaan (Perkebunan Besar Swasta/Negara-PBS/PBN).

Selanjutnya, pelaku usaha perkebunan sawit dapat atau wajib
menguatkan [UP dengan penetapan hak atas lahan melalui hak guna usaha
(HGU). Hak Guna Usaha adalah hak untuk mengusahakan tanah yang dikuasai
langsung oleh negara untuk usaha pertanian (termasuk perkebunan), perikanan
atau peternakan. Tanah yang dikuasai langsung oleh negara dapat berupa areal
penggunaan lain (APL) yang tidak dibebani hak ataupun tanah hasil dari
penetapan pelepasan kawasan hutan. Bila pelaku usaha memohonkan
penetapan HGU atas tanah yang perolehannya dari tanah hak atau tanah adat
maka harus terlebih dahulu dilakukan pelepasan hak kepada negara. Pada

8 Ketentuan Umum Permentan No. 98 Tahun 2013.

9 Pasal 21, Pasal 21, dan Pasal 23 Permentan No. 98 Tahun 2013.

10 permenATR/Kepala BPN No. 5 Tahun 2015 tentang Izin Lokasi.

1 Pasal 4 ayat (2) dan Pasal 14 ayat (2) PP No. 27 Tahun 2012 tentang lzin Lingkungan.
12 pasal 8, Pasal 9, dan Pasal 10 Permentan No. 98 Tahun 2013.

13 Pasal 5 Permentan No. 98 Tahun 2013.
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prinsipnya, pemegang IUP yang lahannya merupakan lahan yang dikuasai
langsung oleh negara melaui mekanisme apapun, wajib memiliki HGU. Pelaku
usaha perkebunan yang memiliki HGU mendapatkan manfaat kepastian akan
usahanya, memanfaatkan sumber air dan sumber daya alam lain yang ada di atas
tanahnya. Artinya, pemegang HGU memiliki legal standing yang jelas saat harus
berhubungan dengan pihak lain seperti investor, perbankan, ataupun pengalihan
hak.'* Berdasarkan kondisi-kondisi tersebut maka upaya untuk melakukan tata
kelola perkebunan yang baik perlu dilakukan.

Hal ini relevan dengan arah kebijakan Pemerintah sebagaimana di dalam
agenda Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2020, yang mana salah satu
sasaran dan indikator pembangunan bidang sumber daya alam dan lingkungan
hidup yaitu peningkatan pengembangan agribisnis, produksi hasil hutan, produk
perikanan dan jasa lingkungan. Strategi yang dilakukan dalam rangka
meningkatkan agribisnis, produksi hasil hutan, produk perikanan dan jasa
lingkungan yaitu meningkatkan ketersediaan bahan baku industri dan ekspor
sektor perikanan berbasis perkebunan dan hortikultura yang memenuhi
kebutuhan industry kaidah lingkungan (keberlanjutan), dengan penerapan Life
Cycle Analysis (LCA). Life Cycle Analysis (LCA) adalah suatu pendekatan yang
digunakan untuk menganalisis dampak suatu produk lingkungan selama siklus
hidup produk dan juga meningkatkan kesejahteraan petani perkebunan rakyat,
hortikultura, peternakan, dan perikanan melalui peningkatan ketersediaan
masukan produksi utamanya ketersediaan benih, penguatan aksesibilitas
sumber pembiayaan dan pasar, serta fasilitasi kemitraan petani/nelayan dan
industri yang melindungi kepentingan petani/nelayan.

Untuk mencapai sasaran kebijakan tersebut, pada Tahun Anggaran 2020
Badan Pembinaan Hukum Nasional melalui Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum
perlu mengangkat tema terkait Tata Kelola Perkebunan untuk dijadikan obyek
Analisis dan Evaluasi Hukum. Program kegiatan ini relevan dengan fungsi
berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 29 Tahun 2015 tentang
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Hukum dan HAM RI yang
dilaksanakan oleh Badan Pembinaan hukum Nasional c.q. Pusat Analisis dan
Evaluasi Hukum Nasional yaitu melakukan Analisis dan Evaluasi Hukum terhadap
peraturan perundang-undangan tingkat pusat maupun daerah bidang Sumber
Daya Alam dan Lingkungan Hidup terkait perkebunan.

4 pasal 39 PermenATR/Kepala BPN No. 7 Tahun 2017.
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B. PERMASALAHAN

Mendasarkan uraian pada latar belakang, terdapat beberapa
permasalahan yang diidentifikasi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan analisis
dan evaluasi hukum terkait tata kelola perkebunan, adapun permasalahan dalam
kegiatan ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan dalam mendorong tata kelola perkebunan yang baik?

2. Bagaimana dampak dan/atau kemanfaatan dari UU Nomor 39 Tahun 2014
tentang Perkebunan?

3. Bagaimana hasil evaluasi terhadap UU Nomor 39 Tahun 2014 dan
peraturan perundang-undangan terkait tata kelola perkebunan lainnya, jika
ditinjau dari dimensi: Pancasila, ketepatan jenis peraturan perundang-
undangannya; dishamoni pengaturan; kejelasan rumusan; kesesuaian asas
bidang hukum peraturan perundang-undangan yang bersangkutan; dan
efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-undangan?

4. Rekomendasi apakah yang harus ditindaklanjuti terhadap peraturan
perundang-undangan dan peraturan kebijakan yang terinvetarisasi
tersebut, berdasarkan hasil analisis dan evaluasi?

C. METODE

Metode yang digunakan dalam melakukan analisis dan evaluasi hukum
terhadap peraturan perundang-undangan, dengan menggunakan 6 (enam)
dimensi yang di dalamnya terdapat beberapa variabel dan indikator penilaian.
Enam dimensi tersebut yakni:

1. Dimensi Pancasila
Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-Undangan;
Dimensi Disharmoni Pengaturan;
Dimensi Kejelasan Rumusan;

AN SN

Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-
undangan yang Bersangkutan
6. Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-undangan.
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Penjelasan mengenai 6 (enam) dimensi penilaian tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Dimensi Pancasila
Evaluasi pada Dimensi Pancasila merupakan analisis yang bertujuan
melakukan penilaian sejauh mana suatu peraturan perundang-
undangan mengakomodasi nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila
Pancasila. Pengakomodasian nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam
suatu peraturan perundang-undangan adalah landasan bagi
pelaksanaan evaluasi peraturan perundang-undangan. Nilai-nilai
Pancasila tersebut digunakan sebagai variabel dan indikator.

2. Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-Undangan
Penilaian terhadap dimensi ini dilakukan untuk memastikan bahwa
peraturan perundang-undangan dimaksud sudah sesuai dengan jenis
dan hierarki peraturan perundang-undangan, sebab setiap jenis
peraturan perundang-undangan memiliki batasan untuk mengatur
materi muatannya. Oleh karena itu, setiap Peraturan perundang-
undangan harus benar-benar memperhatikan materi muatan yang tepat
sesuai dengan jenis dan hierarki peraturan perundang-undangan
tersebut.

3. Dimensi Disharmoni Pengaturan
Penilaian Dimensi ini dilakukan dengan pendekatan normatif, yaitu
untuk mengetahui disharmoni pengaturan mengenai: 1) kewenangan, 2)
hak, 3) kewajiban,4) perlindungan, 5) penegakan hukum, dan 6) definisi
dan/atau konsep.

4. Dimensi Kejelasan Rumusan
Penyusunan peraturan perundang-undangan dilakukan sesuai dengan
teknik penyusunan peraturan perundang- undangan sebagaimana diatur
dalam Lampiran Il UU Pembentukan Peraturan Perundang-undangan.
Analisis terhadap kejelasan rumusan ini diperlukan untuk mereduksi
pengaturan yang menimbulkan berbagai macam interpretasi dalam
pelaksanaannya.
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Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-
undangan yang Bersangkutan
Peraturan perundang-undangan harus memenuhi asas-asas lain sesuai
dengan bidang hukum peraturan perundang-undangan vyang
bersangkutan. Oleh karena itu, analisis pada Dimensi ini dilakukan untuk
menilai apakah ketentuan-ketentuan dalam peraturan perundang-
undangan tersebut telah mencerminkan makna yang terkandung dari
asas lain sesuai dengan bidang hukum peraturan perundang-undangan
yang bersangkutan, misalnya:

- Asas Retroaktif dan Asas Legalitas (untuk peraturan perundang-
undangan yang termasuk dalam ranah bidang Hukum Pidana);

- Asas Kebebasan Berkontrak dan Asas Pacta Sunt Servanda (untuk
peraturan perundang-undangan bidang Hukum Perdata);

- Asas Lex Rei Sitae dan Asas Lex Loci Contractus (untuk peraturan
perundang-undangan yang termasuk ranah Hukum Perdata
Internasional);

- Asas Kepastian, Asas Tidak Menyalahgunakan Kewenangan, dan
Asas Pelayanan yang Baik (untuk peraturan perundang-undangan
yang termasuk dalam ranah Hukum Administrasi Negara); atau

- Asas Tanggung Jawab Negara, Asas Kelestarian dan Keberlanjutan,
Asas Ekoregion untuk peraturan perundang-undangan vyang
termasuk dalam ranah bidang Hukum Lingkungan.

Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-Undangan

Penilaian Dimensi ini dilakukan untuk melihat sejauh mana kejelasan

tujuan serta kedayagunaan dan kehasilgunaan dari suatu peraturan

perundang-undangan yang bersangkutan di masyarakat. Penilaian

Dimensi ini perlu didukung dengan data yang terkait dengan

pengimplementasian peraturan perundang- undangan tersebut.
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D. INVENTARISASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Peraturan perundang-undangan yang dianalisis dan evaluasi dalam

kelompok  kerja ini  berjumlah 31 (tiga puluh satu), vyaitu:
No. Peraturan Perundang-undangan Dasar Hukum
UNDANG-UNDANG
1. | UU Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan Pasal 20, Pasal 20A ayat
(1), Pasal 21, dan Pasal 33
UUD 1945
2. UU Nomor 23 Tahun 2014 sebagaimana telah | Pasal 1, Pasal 4, Pasal 5
diubah terakhir dengan UU Nomor 9 Tahun 2015 | ayat (1), Pasal 17 ayat (1)
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang | dan ayat (3), Pasal 18,
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan | Pasal 18A, Pasal 18B,
Daerah Pasal 20, Pasal 22D ayat
(2), dan Pasal 23E ayat (2)
UUD 1945
3. UU Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan | Pasal 20, Pasal 21, Pasal
dan Pemberdayaan Petani 28H, dan Pasal 33 ayat (3)
UuD 1945
4. | UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan | Pasal 20, Pasal 21, Pasal
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 28H ayat (1), serta Pasal
33 ayat (3) dan ayat (4)
UuD 1945
S. UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan | Pasal 5 ayat (1), Pasal 20,
Terbatas dan Pasal 33 UUD 1945
6. | UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan | Pasal 5 ayat (1), Pasal 20,
Ruang Pasal 25A, dan Pasal 33
ayat (3) UUD 1945
7. | UUNo. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal | Pasal 4 ayat (1), Pasal 5
ayat (1), Pasal 18 ayat (1),
ayat (2), dan ayat (5),
Pasal 20, serta Pasal 33
UUD 1945
8. | UU Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha | Pasal 5 ayat (1), Pasal 20,

Milik Negara (BUMN)

Pasal 23 ayat (4), dan
Pasal 33 UUD Tahun 1945
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No.

Peraturan Perundang-undangan

Dasar Hukum

9. | UU Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan | Pasal 5 ayat (1), Pasal 20
Varietas Tanaman ayat (1), dan Pasal 33
UUD NRI Tahun 1945
10.| UU Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan | Pasal 5 ayat (1), Pasal 20
sebagaimana telah diubah dengan Undang- | ayat (1), Pasal 27, dan
Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang | Pasal 33 Undang-Undang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti | Dasar 1945
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan Menjadi Undang-
Undang
11.| UU Nomor 5 Tahun 1999 tentang Llarangan | Pasal 5 ayat (1), Pasal 21
Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak | ayat (1), Pasal 27 ayat (2),
Sehat dan Pasal 33 UUD 1945
12.| UU Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar | Pasal 5 ayat (1), Pasal 20
Pokok-Pokok Agraria (UUPA) ayat (1), dan Pasal 33
Undang-Undang  Dasar
1945
PERATURAN PEMERINTAH
13.| PP Nomor 104 Tahun 2015 tentang Tata Cara | Pasal 19 UU No. 41 Tahun
Perubahan dan Fungsi Kawasan Hutan 1999 tentang Kehutanan
14.| PP Nomor 24 Tahun 2015 tentang Penghimpunan | Pasal 93 UU Nomor 39
Dana Perkebunan Tahun 2014  tentang
Perkebunan
15.| PP Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan | Pasal 33, Pasal 41, dan
Pasal 56 Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan
dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup
16.| PP Nomor 44 Tahun 1995 tentang Pembenihan | Pasal5ayat (2) UUD 1945
Tanaman
PERATURAN PRESIDEN
17.| Perpres Nomor 44 Tahun 2020 tentang Sistem | Pasal 4 ayat (1) UUD NRI

Sertifikasi Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan
Indonesia

1945
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No.

Peraturan Perundang-undangan

Dasar Hukum

18.| Perpres Nomor 61 Tahun 2015 sebagaimana telah | Pasal 5 ayat (4), Pasal 15
diubah terakhir dengan Perpres No. 66 Tahun | avat (2), Pasal 24, dan
2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan | Pasal 25 ayat (3) PP
Presiden Nomor 61 Tahun 2015 tentang Nomor 24 Tahgn 2015
Penghimpunan dan Penggunaan Dana tentang  Penghimpunarn

Dana Perkebunan
Perkebunan Kelapa Sawit
INSTRUKSI PRESIDEN
Inpres Nomor 6 Tahun 2019 tentang Rencana Aksi | -

19. Nasional Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan
Tahun 2019-2024

20.| Inpres Nomor 8 Tahun 2018 tentang Penundaan | -
dan Evaluasi Perizinan Perkebunan Kelapa Sawit
Serta Peningkatan Produktivitas Perkebunan
Kelapa Sawit

PERATURAN MENTERI

21.| Peraturan Menteri Pertanian Nomor 45 Tahun | Pasal 88 PP Nomor 24
2019 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha | Tahun 2018 tentang
Terintegrasi Secara Elektronik di Bidang Pertanian | Pelayanan Perizinan

Berusaha Terintegrasi
Secara Elektronik

22.| Peraturan Menteri Pertanian Nomor | Pasal 56 ayat (3) UU
05/Permentan/KB.410/1/2018  Tahun 2018 | Nomor 39 Tahun 2014
tentang Pembukaan dan/atau Pengolahan Lahan | tentang Perkebunan
Perkebunan Tanpa Membakar

23.| Peraturan Menteri Pertanian Nomor | UU Nomor 20 Tahun
01/Permentan/KB.120/1/2018 tentang Pedoman | 2008 tentang Usaha
Penetapan Harga Pembelian Tandan Buah Segar | Mikro, Kecil, dan
Kelapa Sawit Produksi Pekebun Menengah

24.| Peraturan Menteri Pertanian Nomor | UU Nomor 5 Tahun 1960
18/Permentan/KB.330/5/2016 tentang Pedoman | tentang Peraturan Dasar
Peremajaan Perkebunan Kelapa Sawit Pokok-Pokok Agraria

25.| Peraturan Menteri Pertanian Nomor | Pasal 5 ayat (1), Pasal 20,

08/Permentan/KB.400/2/2016 tentang Pedoman
Perencanaan Perkebunan Berbasis Spasial

Pasal 25A, dan Pasal 33

ayat (3) UUD Negara
Republik Indonesia
Tahun 1945
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No.

Peraturan Perundang-undangan

Dasar Hukum

26.| Peraturan Menteri Pertanian Nomor | Undang-Undang Nomor
50/Permentan/KB.020/9/2015 tentang Produksi, | 20 Tahun 2014 tentang
Sertifikasi, Peredaran dan Pengawasan Benih Standardisasi dan
Tanaman Perkebunan Penilaian Kesesuaian

27.| Peraturan Menteri Pertanian Nomor 127 | UU Nomor 12 Tahun
/Permentan/SR.120/11/2014 tentang Pemasukan | 1992 tentang Sistem
dan Pengeluaran Benih Tanaman Budidaya Tanaman

28.| Peraturan Menteri Pertanian Nomor | UU Nomor 12 Tahun
131/Permentan/0T.140/12/2013 tentang | 1992 tentang Sistem
Pedoman Budidaya Kelapa Sawit (Elaeis | Budidaya Tanaman
guineensis) yang Baik

29.| Peraturan Menteri Pertanian Nomor | Undang-Undang Nomor
98/Permentan/0T.140/9/2013 sebagaimana | 41 Tahun 1999 tentang
telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri | Kehutanan
Pertanian Nomor 21/Permentan/KB.410/6/2017
Tahun 2017 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Pertanian Nomor
98/Permentan/0T.140/9/2013 tentang Pedoman
Perizinan Usaha Perkebunan

30.| Peraturan Menteri Pertanian Nomor | Pasal 44 ayat (2) UU
07/Permentan/0T.140/2/2009 tentang Pedoman | Nomor 18 Tahun 2004
Penilaian Usaha Perkebunan tentang Perkebunan

PERATURAN DAERAH
31.| Peraturan Daerah Kabupaten Landak Nomor 10 | Pasal 18 ayat (6) Undang-

Tahun 2008 sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Landak
Nomor 2 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Landak Nomor
10 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Usaha
Perkebunan

Undang Dasar Negara
Republik Indonesia
Tahun 1945
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BAB II
HASIL EVALUASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

A. KETERCAPAIAN HASIL DAN EFEKTIVITAS UNDANG-UNDANG NOMOR 39
TAHUN 2014 TENTANG PERKEBUNAN

Pemerintah Rl telah mengundangkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun
2014 tentang Perkebunan (UU Perkebunan) pada tanggal 17 Oktober 2014
melalui Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 308,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5613.1°> UU Perkebunan
tersebut mempunyai spirit utama untuk mewujudkan amanat Undang-Undang
Dasar 1945. Hal tersebut ditunjukkan antara lain dengan pengaturan secara
eksplisit maupun implisit mengenai keberpihakan kepada Masyarakat
Perkebunan dan Masyarakat (Hukum) Adat; Kemitraan; Peran Serta Masyarakat;
Mengutamakan Penggunaan Penanaman Modal Dalam Negeri.

UU Perkebunan dibentuk dengan latar belakang atau dasar pemikiran
yaitu, pertama, dari aspek filosofis, bahwa bumi, air, dan kekayaan alam yang
terkandung di dalam wilayah Negara Republik Indonesia merupakan anugerah
Tuhan Yang Maha Esa untuk dimanfaatkan dan dipergunakan bagi sebesar-besar
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat Indonesia sebagaimana diamanatkan
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; kedua,
dari aspek sosiologis, bahwa perkebunan berperan penting dan memiliki potensi
besar dalam pembangunan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara berkeadilan; ketiga, dari aspek
yuridis, bahwa penyelenggaraan perkebunan yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan sudah tidak sesuai dengan dinamika
dan kebutuhan hukum masyarakat, belum mampu memberikan hasil yang
optimal, serta belum mampu meningkatkan nilai tambah usaha perkebunan
nasional, sehingga perlu diganti. Menindaklanjuti Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 55/PUU-VIII/2010 dalam perkara permohonan Pengujian UU Nomor 18
Tahun 2004 tentang Perkebunan.

Materi muatan UU Perkebunan terdiri dari XIX Bab dan 118 Pasal, yang
mencakup Bab | tentang Ketentuan Umum; Bab Il tentang Asas, Tujuan, dan
Lingkup Pengaturan; Bab lll tentang Perencanaan; Bab IV tentang Penggunaan

5 Ermanto Fahamsyah, https://business-law.binus.ac.id/2014/12/14/uu-perkebunan-dan-urgensi-
peraturan-pelaksanaannya/, diakses pada 11 Juli 2020, pkl. 14.00 WIB.
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Lahan; Bab V tentang Perbenihan; Bab VI tentang Budidaya Tanaman
Perkebunan; Bab VIl tentang Usaha Perkebunan; Bab VIII tentang Pengolahan
dan Pemasaran Hasil Perkebunan; Bab IX tentang Penelitian dan Pengembangan;
Bab X tentang Sistem dan Data Informasi; Bab XI tentang Pengembangan Sumber
Daya Manusia; Bab XII tentang Pembiayaan Usaha Perkebunan; Bab XIII tentang
Penanaman Modal; Bab XIV tentang Pembinaan dan Pengawasan; Bab XV
tentang Peran Serta Masyarakat; Bab XVI tentang Penyidikan; Bab XVII tentang
Ketentuan Pidana; Bab XVIII tentang Ketentuan Peralihan; dan Bab IX Ketentuan
Penutup.

UU Perkebunan telah mengamanatkan beberapa ketentuan untuk diatur
lebih lanjut dalam peraturan pelaksanaan, yaitu 21 (dua puluh satu) perihal yang
akan diatur dalam Peraturan Pemerintah dan 12 (dua belas) perihal yang akan
diatur dalam Peraturan Menteri. Berdasarkan ketentuan Pasal 117 UU
Perkebunan, peraturan pelaksanaan tersebut harus ditetapkan paling lama 2
(dua) tahun sejak UU Perkebunan diundangkan.

Dua puluh satu perihal yang akan diatur dalam Peraturan Pemerintah,
meliputi, Penetapan batasan luas maksimum dan luas minimum penggunaan
lahan untuk Usaha Perkebunan (amanat Pasal 14 ayat (3)); Sanksi administratif
bagi perusahaan perkebunan yang memindahkan hak atas tanah Usaha
Perkebunan dan melanggar kewajiban mengusahakan Lahan Perkebunan
(amanat Pasal 18 ayat (3)); Standar mutu atau persyaratan teknis minimal
(amanat Pasal 24 ayat (4)); Tata cara pencarian, pengumpulan, dan pelestarian
sumber daya genetik (amanat Pasal 27 ayat (5)); Introduksi dari luar negeri
terkait bentuk benih atau materi induk untuk pemuliaan tanaman (Pasal 28 ayat
(3)); Tata cara pencegahan timbulnya kerusakan lingkungan hidup dan
pencemaran lingkungan (amanat Pasal 32 ayat (3)); Syarat dan tata cara
pemberian izin usaha perkebunan, luasan lahan tertentu untuk usaha budi daya
Tanaman Perkebunan, dan kapasitas pabrik tertentu untuk usaha Pengolahan
Hasil Perkebunan (amanat Pasal 49); Kemitraan Usaha Perkebunan (amanat
Pasal 57 ayat (3)); Fasilitasi pembangunan kebun masyarakat (FPKM) (amanat
Pasal 59); Sanksi administratif bagi perusahaan perkebunan yang tidak
memfasilitasi pembangunan kebun masyarakat (amanat Pasal 60 ayat (3));
Kawasan pengembangan perkebunan (amanat Pasal 61 ayat (4)); Pengembangan
perkebunan berkelanjutan (amanat Pasal 62 ayat (3)); Perlindungan wilayah
geografis yang memproduksi Hasil Perkebunan yang bersifat spesifik (amanat
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Pasal 66); Kewajiban membangun sarana dan prasarana di dalam kawasan
Perkebunan (amanat Pasal 69 ayat (3)); Sanksi administrasi bagi setiap
perusahaan yang tidak membangun sarana dan prasana di dalam kawasan
Perkebunan (Pasal 70 ayat (3)); Ketentuan mengenai pembinaan dan
keterpaduan usaha Pengolahan Hasil Perkebunan dengan usaha budi daya
Tanaman Perkebunan (amanat Pasal 73 ayat (3)); Jenis Pengolahan Hasil
Perkebunan tertentu (amanat Pasal 74 ayat (2)); Sanksi adiministrasi bagi unit
Pengolahan Hasil Perkebunan vyang berbahan baku impor yang tidak
membangun kebun dalam jangka waktu paling lambat 3 (tiga) tahun (amanat
Pasal 75 ayat (3)); Ketentuan mengenai penghimpunan dana dari Pelaku Usaha
Perkebunan, lembaga pembiayaan, dan masyarakat (amanat Pasal 93 ayat (5));
Besaran penanaman modal asing, jenis Tanaman Perkebunan, skala usaha, dan
kondisi wilayah tertentu (Pasal 95 ayat (5)); Pembinaan teknis dan penilaian
Usaha Perkebunan (amanat Pasal 97 ayat (3)).

Sementara itu, 12 (dua belas) perihal yang diamanatkan oleh UU
Perkebunan untuk diatur lebih lanjut dalam Peraturan Menteri (Pertanian),
meliputi, sumber daya genetik Tanaman Perkebunan (amanat Pasal 23 ayat (2));
Syarat-syarat dan tata cara pelepasan atau peluncuran varietas hasil pemuliaan
atau introduksi dari luar negeri (amant Pasal 30 ayat (2)); Produksi, sertifikasi,
pelabelan, dan peredaran varietas hasil pemuliaan atau introduksi dari luar
negeri (amanat Pasal 31 ayat (3)); Standar minimum sarana dan prasarana
pengendalian organisme pengganggu Tanaman Perkebunan (amanat Pasal 35
ayat (2); Perlindungan Tanaman Perkebunan (amanat Pasal 38); Pelaksanaan
integrasi dan diversifikasi usaha (amanat Pasal 44 ayat (4)); Jenis Tanaman
Perkebunan (amanat Pasal 46); Pembukaan lahan tanpa membakar (amanat
Pasal 56); Tata cara kegiatan panen dan pasca panen yang baik (amanat Pasal 72
ayat (4)); Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan (amanat Pasal 90 ayat (2);
Persyaratan dan tata cara pengawasan dalam Usaha Perkebunan (amanat Pasal
99 ayat (5); Peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan Perkebunan
(amanat Pasal 101).

Apabila dibandingkan dengan UU Perkebunan yang sebelumnya, yaitu
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004, UU Perkebunan ini memuat beberapa
pengaturan yang baru, yaitu, Penetapan Batasan Luas Maksimum dan Minimum
Lahan Usaha Perkebunan ; Perbenihan; Budi Daya Tanaman Perkebunan;
Tindakan vyang Dilarang; Kewajiban Memfasilitasi Pembangunan Kebun
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Masyarakat; Kewajiban bagi Unit Pengolahan Hasil Perkebunan Tertentu yang
Berbahan Baku Impor; Sistem Data dan Informasi; Pembatasan Penanaman
Modal Asing; Pembinaan Teknis dan Evaluasi atas Kinerja Perusahaan
Perkebunan; Peran Serta Masyarakat; dan Ketentuan Pidana.

UU Perkebunan hingga saat ini telah diberlakukan lebih dari 6 (enam)
tahun. UU ini telah terimplementasi nyata dan masih dilaksanakan untuk
mencapai tujuannya. Misalnya, UU Perkebunan mewajibkan setiap perusahaan
perkebunan memfasilitasi pembangunan kebun masyarakat sekitar paling
rendah seluas 20% dari total luas areal kebun yang diusahakan, seperti diatur
dalam Pasal 58, Pasal 59 dan Pasal 60 UU Perkebunan. Aturan yang dikeluarkan
Pemerintah tersebut bermaksud baik, membangun kemitraan dengan
masyarakat. Namun di lapangan pengaturan tersebut masih menimbulkan
beberapa kendala dan permasalahan dalam implementasinya karena masih
adanya ketidakpastian hukum, kerancuan dan multitafsir bagi para perusahaan,
Gubernur dan Bupati/Walikota serta pemangku kepentingan lainnya.

Kondisi tersebut disebabkan, antara lain, pengaturan dalam regulasi
dan/kebijakan yang satu dengan lainnya masih inkonsisten, mekanisme
pelaksanaannya belum diatur secara jelas dan tegas, dan perhitungan 20% masih
belum jelas, sehingga belum terdapat kesatuan pengaturan dan penafsiran yakni
apakah perhitungannya berdasarkan dari luasan areal berdasarkan Izin Usaha
Perkebunan (IUP) atau Hak Guna Usaha (HGU) atau areal tertanam. Makna 20%
yang dimintakan kepada pengusaha sawit adalah diluar HGU yang sudah dimiliki.
Artinya, pengusaha harus menambah 20% kepemilikan lahan untuk diberikan
kepada petani rakyat. Fasilitasi pembangunan kebun masyarakat (FPKM)
sebagaimana dimaksud dapat dilakukan melalui pola kredit, bagi hasil, atau
bentuk pendanaan lain yang disepakati sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan sebagaimana diatur pada Pasal 58.

Kewajiban memfasilitasi  pembangunan kebun tersebut harus
dilaksanakan dalam jangka waktu paling lambat 3 (tiga) tahun sejak Hak Guna
Usaha diberikan dan harus dilaporkan kepada Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah sesuai dengan kewenangannya sebagaimana diatur pada Pasal 58 UU
Perkebunan. Perusahaan Perkebunan yang melanggar kewajiban tersebut
dikenai sanksi administratif berupa: denda; pemberhentian sementara dari
kegiatan Usaha Perkebunan; dan/atau pencabutan Izin Usaha Perkebunan.
Adapun kriteria masyarakat sekitar yang layak sebagai peserta yaitu masyarakat
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yang lahannya digunakan untuk pengembangan perkebunan dan berpenghasilan
rendah sesuai peraturan perundang-undangan; harus bertempat tinggal di
sekitar lokasi IUP-B atau IUP; dan sanggup melakukan pengelolaan kebun serta
ditetapkan oleh bupati/walikota berdasarkan usulan dari Camat setempat.
Pelaksanaan fasilitasi pembangunan kebun masyarakat oleh perusahaan
penerima IUP-B atau IUP didampingi dan diawasi oleh Gubernur atau
Bupati/Walikota sesuai kewenangan yang meliputi perencanaan, pemenuhan
kewajiban dan keberlanjutan usaha. Kemudian Gubernur, Bupati/Walikota dan
Perusahaan Perkebunan memberi bimbingan kepada masyarakat untuk
penerapan budidaya, pemanenan dan penanganan pascapanen yang baik.
Namun, ketentuan lebih lanjut terkait pengaturan FPKM ini sebagaimana
diamanatkan Pasal 59 UU Perkebunan hingga saat ini belum diatur, padahal
Peraturan Pemerintah yang dimaksud seharusnya sudah terbit paling lambat 2
(dua) tahun sejak terbitnya UU Perkebunan.

Per tanggal 2 November 2020, Pemerintah Republik Indonesia telah
mengesahkan dan mengundangkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (UU Cipta Kerja). UU Cipta Kerja yang dikenal sebagai bentuk
Omnibus Law pertama di Indonesia telah mengubah 79 (tujuh pulug Sembilan)
undang-undang sekaligus. Salah satunya yaitu UU Nomor 39 tahun 2014 tentang
Perkebunan. Pasal 29 UU Cipta Kerja telah mengubah UU Nomor 39 Tahun 2014
sebanyak 33 perubahan. Salah satu perubahan tersebut misalnya: pada angka 19
yaitu perubahan Pasal 58 UU Perkebunan terkait Fasilitas pembangunan kebun
masyarakat (FPKM) yang pada awalnya Perusahaan Perkebunan yang memiliki
izin Usaha Perkebunan atau izin Usaha Perkebunan untuk budi daya wajib
memfasilitasi pembangunan kebun masyarakat sekitar paling rendah seluas 20%
(dua puluh perseratus) dari total luas areal kebun yang diusahakan oleh
Perusahaan Perkebunan menjadi Perusahaan Perkebunan yang mendapatkan
perizinan Berusaha untuk budi daya yang seluruh atau sebagian lahannya berasal
dari: a. area penggunaan lain yang berada di luar hak guna usaha; dan/atau b.
areal yang berasal dari pelepasan kawasan hutan, wajib memfasilitasi
pembangunan kebun masyarakat sekitar seluas 20% (dua puluh persen) dari luas
lahan tersebut. Perubahan Pasal 29 UU Cipta Kerja terkait UU Perkebunan
(subsektor Perkebunan) juga terdapat 6 Pasal yang mengamanatkan pengaturan
lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah dan 4 Pasal yang mengamanatkan
pengaturan lebih lanjut dengan Peraturan Menteri. Dan hingga saat ini, proses
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pembahasan dan penyusunan Rncangan Peraturan Pemerintah (RPP)
Pelaksanaan UU Cipta Kerja Sektor Pertanian yang mana amanat perubahan UU
Perkebunan termasuk di dalamnya, masih terus berjalan sebagaimana target
Pemerintah untuk menyelesaikannya pada bulan Februari 2021.1¢

Untuk lebih lengkapnya, berikut terlampir perubahan-perubahan yang
dimaksud sebagai berikut (terlampir di halaman berikutnya):

% Informasi diperoleh dari Anggota Tim Pokja yang berasal dari Ditjend. Perkebunan, Kementerian
Pertanian pada rapat tim tanggal 27 November 2020.
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STAKEHOLDER

- Kementerian Pertanian

- Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

- Kementerian Dalam Negeri

- Kementerian Agraria & Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
- Pemerintah Daerah

- Komisi Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO)

- Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS)

Legislatif:
- DPR RI
- DPRD Provinsi/ Kabupaten/Kota

Dunia Usaha

- Pelaku Usaha Perkebunan

- Pelaku Usaha Produksi Hasil Perkebunan

- Asosiasi terkait , Gabungan Perusahaan Perkebunan Indonesia (GPPI),
Asosiasi Petani Kelapa Sawit Indonesia (APKASINDO), Gabungan Pengusaha
Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI), dan lain-lain.

Lembaga/Organisasi Masa
- Wahana Lingkungan Hidup (WALHI)

Masyarakat:

- Masyarakat Umum

- Masyarakat Pemilik & Penggarap Lahan
- Masyarakat Adat

REGULASI TERKAIT:
Dasar Hukum
e Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan

e Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
e UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
[}

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, beserta
Peraturan Pelaksanaannya;
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Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya, beserta Peraturan Pelaksanaannya;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Agraria jo.
Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Usaha,
Hak Guna Bangunan dan Hak Pakai Atas Tanah;

PP Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Berizinan Berusaha
Terintegrasi Secara Elektronik (OSS)

PP Nomor 10/2010 tentang Tata Cara Perubahan Peruntukan dan
Fungsi Kawasan Hutan jo. PP Nomor 60/ 2012 tentang Perubahan Atas
PP 10/ 2010 yang selanjutnya dicabut dan diganti dengan PP 104/2015
PP Nomor 57/2016 tentang perubahan atas PP Nomor 71/2014 tentang
perlindungan dan pengelolaan ekosistem gambut

Instruksi Presiden Nomor 8 Tahun 2018 tentang Penundaan Perizinan
Perkebunan Kelapa Sawit Serta Peningkatan Produktivitas Perkebunan
Kelapa Sawit (Inpres Moratorium Kelapa Sawit)

Permentan Nomor 5 Tahun 2019 tentang Tata Cara Perizinan Berusaha
Sektor Pertanian

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 98/Permentan/OT.140/9/2013
tentang Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan yang sudah dua kali
direvisi  berdasarkan  Peraturan Menteri Pertanian Nomor:
29/Permentan/KB.410/5/2016 dan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 21/Permentan/KB.410/6/2017

Putusan MA Nomor 77 P/ HUM/ 2020

Permen LHK No.P.96/MENLHK/Setjen/Kum.1 /11/2018 Ttg Tata Cara
Pelepasan Kawasan Hutan Produksi yang Dapat Dikonversi.

Permen LHK No.P.97/MENLHK/Setjen/Kum.1 /11/2018 tentang Tukar
Menukar Kawasan Hutan.
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C. EVALUASI ENAM DIMENSI UNDANG-UNDANG NOMOR 39 TAHUN 2014
TENTANG PERKEBUNAN

Terdiri dari: 118 pasal
Status Pasal: berlaku seluruhnya

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan ini merupakan
penggantian dari UU Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan dalam rangka
mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara berkeadilan, agar
dapat memenuhi perubahan paradigma penyelenggaraan perkebunan,
menangani konflik sengketa lahan perkebunan, pembatasan penanaman modal
asing, kewajiban membangun dan menyiapkan sarana dan prasarana
perkebunan, izin usaha, perkebunan, sistem data dan informasi, dan sanksi bagi
pejabat.

Dalam rangka menjalankan amanat UUD NRI Tahun 1945 beberapa pengaturan
dalam UU ini memberikan keberpihakan kepada masyarakat, termasuk
masyarakat hukum adat, kemitraan serta pelibatan masyarakat. Dalam
pelaksanaannya, UU Perkebunan 2014 pernah beberapa kali diajukan ke
Mahkamah Konstitusi, salah satunya pada Oktober 2015 oleh Tim Advokasi
Keadilan Perkebunan yang menilai beberapa pasal dalam UU tersebut
inkonstitusional dan berpotensi melanggar hak asasi manusia, khususnya petani
dan masyarakat adat.!” Kemudian MK, melalui putusan Nomor 138/PUU-
XI11/2015, mengabulkan uji materi UU Perkebunan 2014 yang diajukan oleh
empat lembaga swadaya masyarakat, di antaranya Serikat Petani Kelapa Sawit
(SPKS), Perkumpulan Sawit Watch (PSW), Aliansi Petani Indonesia (API) dan
Serikat Petani Indonesia (SPI).'® Dalam keputusannya, MK mengabulkan
permohonan para pemohon untuk sebagian, dengan beberapa pertimbangan:
a. Pasal 27 ayat (3) bertentangan dengan UUD 1945 secara bersyarat
sepanjang frasa “orang perseorangan” apabila tidak dimaknai tidak
termasuk orang perseorangan petani kecil. Substansi pasal ini sama

7 Lihat  https://www.cnnindonesia.com/nasional/20151027205735-12-87776/sarat-pesanan-
swasta-uu-perkebunan-digugat-ke-mk, diakses pada 1 Agustus 2020, pukul 16.50 WIB.

8 |ihat https://www.wartaekonomi.co.id/read/2016/10/28/118220/mk-kabulkan-uji-materi-uu-
perkebunan.html, diakses pada 1 Agustus 2020, pukul 17.10 WIB.
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dengan Pasal 9 ayat (3) UU Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman dan telah dinyatakan inkonstitusional oleh Putusan
MK No. 99/PUU-X/2012, yang pada intinya mengakui hak perorangan
petani kecil untuk pemuliaan tanaman tanpa harus meminta izin.

Pasal 29 bertentangan dengan UUD 1945 secara bersyarat apabila
ketentuan pada pasal tersebut tidak dimaknai termasuk orang
perorangan petani kecil. Bahwa dalam rangka pemuliaan tanaman
berkaitan langsung dengan kegiatan pencarian dan pengumpulan
sumber daya genetik yang diatur dalam Pasal 27 UU Perkebunan, dan
“perseorangan petani kecil” telah dinyatakan keabsahannya untuk
melakukan kegiatan tersebut. Oleh karena itu, dengan sendirinya

|II

pengakuan terhadap “perseorangan petani kecil” juga berlaku pada
Pasal 29 ini.

Pasal 30 ayat (1) bertentangan dengan UUD 1945 secara bersyarat
apabila tidak dimaknai tidak berlaku bagi varietas pemuliaan yang
dilakukan oleh petani kecil dalam negeri untuk komunitas sendiri.
Bahwa ketentuan pasal ini tidak lepas dari ketentuan Pasal 12 UU
Nomor 12 Tahun 1992, yang berdasarkan Putusan Mahkamah
Konstitusi No. 99/PUU-X/2012, telah dinyatakan inkonstitusional
bersyarat yaitu “sepanjang tidak dimaknai bahwa ketentuan tersebut
tidak berlaku bagi hasil pemuliaan tanaman yang dilakukan oleh
perorangan petani kecil dalam negeri untuk komunitas sendiri”.
Menyatakan pada intinya ketentuan Pasal 30 ayat (1) UU Perkebunan
dengan Pasal 12 ayat (2) UU Nomor 12 Tahun 1992 adalah sama, dan
putusan MK yang telah disebutkan sebelumnya juga berlaku kepada
Pasal 30 ayat (1) UU Perkebunan.

Pasal 42 bertentangan dengan UUD 1945 secara bersyarat sepanjang
frasa “hak atas tanah dan/atau izin usaha perkebunan” tidak dimaknai
“hak atas tanah dan izin usaha perkebunan”. Merujuk pada Pasal 16 UU
Perkebunan tidaklah mungkin apabila suatu Perusahaan Perkebunan
melakukan usaha budi daya Tanaman Perkebunan dan/atau usaha
Pengolahan Hasil Perkebunan tanpa terlebih dahulu memegang atau
mendapatkan hak atas tanah.

Pasal 55 bertentangan dengan UUD 1945 secara bersyarat sepanjang
frasa “setiap orang secara tidak sah” apabila tidak dimaknai “tidak
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termasuk anggota kesatuan masyarakat hukum adat yang telah
memenuhi persyaratan sebagaimana yang dimaksud dalam Putusan
Mahkamah Konstitusi No. 31/PUU-V/2007”. Secara normatif, norma
pada pasal ini tidak bertentangan dengan UUD namun, yang menjadi
persoalan adalah hal ini tidak memberi kepastian hukum yang adil
apabila dikaitkan dengan keberadaan masyarakat hukum adat. Hal ini
berarti, berdasarkan Putusan MK No. 31/PUU-V/2007, seseorang yang
merupakan anggota kesatuan masyarakat hukum adat atau kesatuan
masyarakat hukum adat itu sendiri tidak dapat dianggap melakukan
perbuatan tidak sah apabila orang atau kesatuan masyarakat hukum
adat itu melakukan perbuatan yang disebutkan dalam Pasal 55 tersebut
di atas lahan yang merupakan hak ulayat kesatuan masyarakat hukum
adat itu sendiri.

f.  Pasal 107 bertentangan dengan UUD 1945 secara bersyarat sepanjang
frasa “setiap orang secara tidak sah” apabila tidak dimaknai “tidak
termasuk anggota kesatuan masyarakat hukum adat yang telah
memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Putusan
Mahkamah Konstitusi No. 31/PUU-V/2007”. Ketentuan Pasal 107
adalah ketentuan pidana yang dimaksud dalam Pasal 55. Oleh karena
itu, pertimbangan hakim terhadap Pasal 55 juga berlaku terhadap Pasal
107.

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi terhadap UU Perkebunan ini dapat
direkomendasikan secara umum perlu dilakukan perubahan dengan
mengakomodasi Putusan MK terhadap beberapa ketentuan Pasal. Perubahan
terhadap pasal-pasal ini perlu dilakukan dalam rangka memberdayakan petani
kecil dengan memberikan pengecualian beberapa ketentuan terhadap petani
kecil.

Hasil Analisis dan Evaluasi Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan dapat dijabarkan sebagai berikut:
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan berdasarkan
penilaian 6 (enam) dimensi, maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan (UU
Perkebunan) hingga saat ini telah diberlakukan lebih dari 6 (enam) tahun. UU
ini telah terimplementasi nyata dan masih dilaksanakan untuk mencapai
tujuannya. Misalnya, UU Perkebunan mewajibkan setiap perusahaan
perkebunan memfasilitasi pembangunan kebun masyarakat sekitar paling
rendah seluas 20% dari total luas areal kebun yang diusahakan, seperti diatur
dalam Pasal 58, Pasal 59 dan Pasal 60 UU Perkebunan. Aturan yang
dikeluarkan Pemerintah tersebut bermaksud baik, membangun kemitraan
dengan masyarakat. Namun di lapangan pengaturan tersebut masih
menimbulkan beberapa kendala dan permasalahan dalam implementasinya
karena masih adanya ketidakpastian hukum, kerancuan dan multitafsir bagi
para perusahaan, Gubernur dan Bupati/Walikota serta pemangku
kepentingan lainnya. Oleh karena itu, perlu disusun Peraturan Pemerintah
sebagai peraturan pelaksananya sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 59 UU
Perkebunan.

2. Terkait penilaian 6 (enam) dimensi terhadap UU Nomor 39 Tahun 2014
tentang Perkebunan, maka dihasilkan:

- Berdasarkan penilaian dimensi Pancasila, bahwa UU Nomor 39 Tahun
2014 tentang Perkebunan telah mengakomodasi nilai-nilai yang
terkandung dalam sila-sila Pancasila.

- Berdasarkan penilaian dimensi ketepatan jenis peraturan perundang-
undangan, bahwa UU Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan sudah
tepat dituangkan dalam jenis Undang-Undang.

- Berdasarkan dimensi disharmoni pengaturan, bahwa terdapat beberapa
Pasal yang terkait penilaian tersebut, yaitu: Pasal 14, Pasal 15, Pasal 16,
Pasal 17, Pasal 24, Pasal 30, Pasal 31, Pasal 35, Pasal 39, Pasal 40, Pasal
45, Pasal 47, Pasal 48, Pasal 49, Pasal 50, Pasal 58, Pasal 59, Pasal 67, Pasal
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70, Pasal 74, Pasal 75, Pasal 86, Pasal 95, Pasal 96, Pasal 97, Pasal 99, Pasal
103, Pasal 105, dan Pasal 109. Pada pasal-pasal tersebut terdapat dimensi
pengaturan terhadap peraturan lainnya, misalnya Pasal 95 dengan UU
Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal dan Pasal 109 dengan
UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Sehingga pasal-pasal tersebut direkomendasi untuk
diubah dan/atau dicabut.

- Berdasarkan kejelasan rumusan, bahwa terdapat beberapa Pasal yang
terkait penilaian tersebut, yaitu: Pasal 18, Pasal 42, Pasal 43, Pasal 60, dan
Pasal 64. Pasal-pasal tersebut dinilai masih menimbulkan multitafsir.
Sehinggal Pasal-Pasal tersebut direkomendasikan untuk diubah.

- Berdasarkan dimensi kesesuaian asas bidang hukum peraturan
perundang-undangan yang bersangkutan, bahwa UU Nomor 39 Tahun
2014 telah menerapkan asas kelestarian dan keberlanjutan.

- Berdasarkan dimensi efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-
undangan, bahwa Pasal 93 dinilai untuk dilakukan perubahan karena
dinilai masih diperlukan pengaturan lebih lanjut dalam bentuk Peraturan
Pemerintah yang mengatur terkait Norma, Standar, Prosedur, dan
Kriteria (NSPK) untuk kemudahan dalam proses pengajuan perizinan
berusaha.

B. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum vyang dilakukan, maka
rekomendasi terhadap peraturan perundang-undangan yang dihasilkan adalah:

1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan sangat
mendesak untuk dilakukan perubahan. Rekomendasi ini diitindaklanjuti
oleh Kementerian Pertanian.

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 sebagaimana telah diubah
terakhir dengan UU Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
mendesak untuk dilakukan perubahan dan diharmonisasikan dengan UU
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini
ditindaklanjuti oleh Kementerian Dalam Negeri.
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10.

11

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Petani mendesak untuk dilakukan perubahan.
Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian.
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup mendesak untuk dilakukan perubahan.
Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan.

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
mendesak untuk dilakukan perubahan. Rekomendasi ini diitindaklanjuti
oleh Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian.

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
mendesak untuk dilakukan perubahan. Rekomendasi ini diitindaklanjuti
oleh Kementerian ATR/BPN.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal
mendesak untuk dilakukan perubahan. Rekomendasi ini ditindaklanjuti
oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal.

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) mendesak untuk dilakukan perubahan. Rekomendasi ini
ditindaklanjuti oleh Kementerian BUMN

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas
Tanaman mendesak untuk dilakukan perubahan. Rekomendasi ini
diitindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian.

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2004 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan Menjadi Undang-Undang mendesak untuk
dilakukan perubahan. Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

.Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat mendesak untuk dilakukan
perubahan. Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
Pokok Agraria (UUPA) mendesak untuk dilakukan perubahan.
Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian ATR/BPN.

Peraturan Pemerintah Nomor 104 Tahun 2015 tentang Tata Cara
Perubahan dan Fungsi Kawasan Hutan mendesak untuk dilakukan
perubahan dan diharmonisasikan dengan UU Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2015 tentang Penghimpunan
Dana Perkebunan direkomendasikan untuk tetap dipertahankan
meskipun perlu diharmonisasikan dengan UU Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian
Pertanian.

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin Lingkungan
direkomendasikan mendesak untuk dilakukan perubahan dan
diharmonisasikan dengan UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.
Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan.

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1995 tentang Pembenihan
Tanaman direkomendasikan mendesak untuk dilakukan perubahan dan
diharmonisasikan dengan UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.
Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian.

Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2020 tentang Sistem Sertifikasi
Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia untuk tetap
dipertahankan meskipun perlu diharmonisasikan dengan UU Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh
Kementerian Pertanian.

Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2015 sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Perpres No. 66 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2015 tentang Penghimpunan
dan Penggunaan Dana Perkebunan Kelapa Sawit untuk tetap
dipertahankan meskipun perlu diharmonisasikan dengan UU Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh
Kementerian Pertanian.
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2019 tentang Rencana Aksi Nasional
Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Tahun 2019-2024 untuk tetap
dipertahankan meskipun perlu diharmonisasikan dengan UU Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh
Kementerian Pertanian.

Instruksi Presiden Nomor 8 Tahun 2018 tentang Penundaan dan Evaluasi
Perizinan Perkebunan Kelapa Sawit Serta Peningkatan Produktivitas
Perkebunan Kelapa Sawit untuk tetap dipertahankan meskipun perlu
diharmonisasikan dengan UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.
Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 45 Tahun 2019 tentang Pelayanan
Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik di Bidang Pertanian
tetap dipertahankan meskipun perlu diharmonisasikan dengan UU
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. = Rekomendasi ini
diitindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 05/Permentan/KB.410/1/2018
Tahun 2018 tentang Pembukaan dan/atau Pengolahan Lahan
Perkebunan Tanpa Membakar tetap dipertahankan meskipun perlu
diharmonisasikan dengan UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.
Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 01/Permentan/KB.120/1/2018
tentang Pedoman Penetapan Harga Pembelian Tandan Buah Segar Kelapa
Sawit Produksi Pekebun tetap dipertahankan meskipun perlu
diharmonisasikan dengan UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.
Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 18/Permentan/KB.330/5/2016
tentang Pedoman Peremajaan Perkebunan Kelapa Sawit tetap
dipertahankan meskipun perlu diharmonisasikan dengan UU Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh
Kementerian Pertanian.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 08/Permentan/KB.400/2/2016
tentang Pedoman Perencanaan Perkebunan Berbasis Spasial tetap
dipertahankan meskipun perlu diharmonisasikan dengan UU Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh
Kementerian Pertanian.
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26. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50/Permentan/KB.020/9/2015
tentang Produksi, Sertifikasi, Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman
Perkebunan perlu untuk dilakukan perubahan dan diharmonisasikan
dengan UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini
diitindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian.

27.Peraturan Menteri Pertanian Nomor 127 /Permentan/SR.120/11/2014
tentang Pemasukan dan Pengeluaran Benih Tanaman perlu untuk
dilakukan perubahan dan diharmonisasikan dengan UU Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh
Kementerian Pertanian.

28. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 131/Permentan/OT.140/12/2013
tentang Pedoman Budidaya Kelapa Sawit (Elaeis guineensis) yang Baik
tetap dipertahankan meskipun perlu diharmonisasikan dengan UU
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini
diitindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian.

29. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 98/Permentan/OT.140/9/2013
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 21/Permentan/KB.410/6/2017 Tahun 2017 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor
98/Permentan/0T.140/9/2013 tentang Pedoman Perizinan Usaha
Perkebunan perlu untuk dilakukan perubahan dan diharmonisasikan
dengan UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini
diitindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian.

30. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 07/Permentan/OT.140/2/2009
tentang Pedoman Penilaian Usaha Perkebunan tetap dipertahankan
meskipun perlu diharmonisasikan dengan UU Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Kementerian
Pertanian.

31. Peraturan Daerah Kabupaten Landak Nomor 10 Tahun 2008 sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Landak
Nomor 2 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Landak Nomor 10 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Usaha Perkebunan perlu untuk dilakukan perubahan dan
diharmonisasikan dengan UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.
Rekomendasi ini diitindaklanjuti oleh Pemerintah Kabupaten Landak.
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Adapun catatan lainnya vyaitu terkait Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja (UU Cipta Kerja) yang telah disahkan dan diundangkan
pada tanggal 2 November 2020. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan (UU Perkebunan) merupakan salah satu undang-undang di sektor
pertanian yang dilakukan perubahan oleh UU Cipta Kerja. Sebanyak 25 (dua
puluh lima) Pasal yang dilakukan perubahan dan 7 (tujuh) Pasal yang dicabut,
sehingga terdapat 21 Pasal yang mengatur tentang pembentukan pengaturan
lebih lanjut dalam bentuk Peraturan Pemerintah. Saat ini RPP tersebut masih
dibahas dalam proses pembentukan Rancangan Peraturan Pemerintah (RPP). Di
antaranya yaitu: Pasal 14 ayat (3) terkait substansi batasan luas maksimum dan
luas minimum penggunaan lahan untuk usaha perkebunan; Pasal 18 ayat (2)
terkait substansi sanksi administratif pelanggaran batas luas pada Pasal 14; Pasal
30 ayat (4) terkait substansi pelepasan dan peluncuran varietas; Pasal 58 terkait
substansi fasilitasi pembangunan kebun masyarakat sekitar; Pasal 74 ayat (3)
terkait substansi pengintegrasian unit pengolahan hasil perkebunan tertentu dan
jangka waktunya; Pasal 96 ayat (3) terkait substansi pembinaan usaha
perkebunan; dan Pasal 97 ayat (3) terkait substansi pembinaan teknis dan
penilaian usaha perkebunan. Tim Kelompok Kerja merekomendasikan agar RPP-
RPP tersebut dapat segera disusun dan disahkan sebagai peraturan pelaksana
dari UU Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan setelah perubahan oleh UU
Cipta Kerja agar efektifitas UU Perkebunan tersebut dapat tercapai pada
implementasinya peraturan perundang-undangannya di lapangan.
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